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Seniority through work ethic at PT XYZ. This research employed a quantitative approach using
Task Delegation the Structural Equation Modeling—Partial Least Squares (SEM-PLS) method with
Job Security SmartPLS 4 software. The study involved 94 respondents selected through purposive
Work Ethic sampling using a non-probability sampling technique. Data were collected using a

Likert-scale questionnaire. The results indicate that seniority, task delegation, and job
security have different effects on both counterproductive work behavior and work
ethic. Work ethic also acts as a mediating variable in the relationship between the
independent variables and counterproductive work behavior. The findings are expected
to provide practical recommendations for improving employee work ethic and reducing
counterproductive work behavior through more effective human resource
management.

Counterproductive Work
Behavior

ABSTRAK

Sumber daya manusia merupakan aset penting yang menentukan keberhasilan organisasi
dalam mencapai tujuan perusahaan. Perilaku kontraproduktif karyawan menjadi salah satu
permasalahan yang dapat menurunkan produktivitas, kualitas kerja, serta efektivitas
organisasi. Berbagai faktor diduga memengaruhi munculnya perilaku kontraproduktif, di
antaranya senioritas, pendelegasian tugas, keamanan kerja, dan etos kerja. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pengaruh senioritas, pendelegasian tugas, dan keamanan kerja
terhadap perilaku kontraproduktif melalui etos kerja pada PT XYZ. Penelitian menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode Structural Equation Modeling-Partial Least Square
(SEM-PLS) menggunakan perangkat lunak SmartPLS 4. Sampel penelitian berjumlah 94
responden yang dipilih menggunakan teknik non-probability sampling melalui purposive
sampling. Pengumpulan data dilakukan mengqunakan kuesioner dengan skala Likert. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa senioritas, pendelegasian tugas, dan keamanan kerja memiliki
pengaruh yang berbeda terhadap perilaku kontraproduktif maupun etos kerja. Etos kerja juga
berperan sebagai variabel mediasi dalam hubungan antara variabel independen dengan
perilaku kontraproduktif. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi
perusahaan dalam meningkatkan etos kerja karyawan serta meminimalkan perilaku
kontraproduktif melalui pengelolaan sumber daya manusia yang lebih efektif.

Kata kunci: Senioritas, Pendelegasian Tugas, Keamanan Kerja, Etos Kerja, Perilaku
Kontraproduktif, SEM-PLS.
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PENDAHULUAN

Sumber daya manusia (SDM) merupakan faktor strategis dalam menentukan keberhasilan
suatu organisasi. Dalam menghadapi persaingan global yang semakin kompleks, organisasi
dituntut untuk tidak hanya memiliki karyawan yang kompeten secara teknis, tetapi juga
memiliki sikap kerja yang positif. Salah satu aspek penting dalam pengelolaan SDM adalah
etos kerja, yang mencerminkan nilai, sikap, dan perilaku individu dalam menjalankan
pekerjaannya. Etos kerja yang tinggi akan mendorong karyawan untuk bekerja secara
disiplin, bertanggung jawab, dan berorientasi pada pencapaian tujuan organisasi (Dwipa et
al., n.d.).

Pengelolaan sumber daya manusia di Indonesia telah diatur dalam berbagai regulasi
pemerintah, salah satunya adalah Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang
Ketenagakerjaan yang menegaskan bahwa tenaga kerja memiliki peran penting sebagai
pelaku dan tujuan pembangunan nasional. Undang-undang tersebut juga menyatakan
bahwa setiap tenaga kerja berhak memperoleh perlindungan, keselamatan, kesehatan kerja,
serta perlakuan yang adil dalam hubungan kerja. Selain itu, pemerintah mendorong
peningkatan kualitas sumber daya manusia melalui pelatihan, pengembangan kompetensi,
dan pemberdayaan tenaga kerja agar mampu bersaing secara global. Hal ini sejalan dengan
hasil penelitian yang menyatakan bahwa pengelolaan SDM yang efektif, termasuk aspek
perlindungan dan pengembangan tenaga kerja, berpengaruh signifikan terhadap
peningkatan kinerja dan produktivitas organisasi (Ma et al., 2025).

Dalam konteks manajemen sumber daya manusia, terdapat berbagai variabel yang
berperan dalam memengaruhi perilaku dan kinerja karyawan, antara lain fasilitas kerja,
pemberdayaan kerja, etos kerja, senioritas, pendelegasian tugas, perilaku kontraproduktif,
keamanan kerja, motivasi kerja, dan disiplin kerja. Variabel-variabel tersebut menjadi faktor
penting yang perlu diperhatikan dalam upaya meningkatkan kualitas sumber daya manusia
serta mendukung pencapaian tujuan organisasi.

Namun demikian, dalam praktiknya masih ditemukan berbagai permasalahan terkait
rendahnya etos kerja karyawan. Hal ini dapat dilihat dari adanya perilaku kerja yang kurang
produktif, seperti keterlambatan, kurangnya tanggung jawab, rendahnya inisiatif, serta
munculnya perilaku kontraproduktif (Counterproductive Work Behavior) (Dwipa et al., n.d.).
Perilaku kontraproduktif merupakan tindakan yang dapat merugikan organisasi, baik secara
langsung maupun tidak langsung, seperti penyalahgunaan waktu kerja, konflik antar
individu, hingga penurunan kualitas kerja. Kondisi ini menunjukkan bahwa etos kerja
menjadi faktor penting yang perlu diperhatikan dalam upaya meningkatkan kualitas
perilaku karyawan.

Etos kerja karyawan tidak terbentuk secara instan, melainkan dipengaruhi oleh berbagai
faktor internal maupun eksternal. Salah satu faktor yang diduga berpengaruh adalah
senioritas yang ditunjukkan melalui lamanya masa kerja dan pengalaman kerja dapat
memberikan dampak positif berupa peningkatan keterampilan, pemahaman terhadap
pekerjaan, serta kedisiplinan kerja. Karyawan yang memiliki tingkat senioritas tinggi
cenderung lebih memahami prosedur dan budaya organisasi. Namun, di sisi lain, senioritas
juga berpotensi menimbulkan sikap resistensi terhadap perubahan, rasa superioritas, serta
kecenderungan berada pada zona nyaman yang dapat memengaruhi etos kerja secara
negatif.

Selain senioritas, pendelegasian tugas juga menjadi faktor penting dalam memengaruhi
etos kerja karyawan (Hasani et al., 2023). Pendelegasian tugas yang tepat akan memberikan
kejelasan peran, meningkatkan rasa tanggung jawab, serta mendorong kepercayaan diri
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karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan. Dengan adanya pelimpahan wewenang yang
sesuai, karyawan akan merasa dihargai dan memiliki kontribusi terhadap organisasi.
Sebaliknya, pendelegasian tugas yang tidak efektif dapat menyebabkan ketidakjelasan
pekerjaan, beban kerja yang tidak merata, serta menurunkan motivasi dan semangat kerja
karyawan (Yolanda Oktarinal®, Hafidz Aima2, Lusiana 3, Silvia Sari4, Rafnelly Rafk5, Nofriadi
Nofriadi6, n.d.).

Faktor lain yang turut memengaruhi etos kerja adalah keamanan kerja. Keamanan kerja
mencakup kondisi lingkungan kerja yang aman serta perlindungan terhadap keselamatan
dan kesehatan kerja karyawan (Widiana et al.,, 2023). Lingkungan kerja yang aman dan
nyaman akan memberikan rasa tenang sehingga karyawan dapat bekerja secara optimal.
Sebaliknya, rendahnya tingkat keamanan kerja dapat menimbulkan rasa cemas, stres, dan
ketidaknyamanan yang berdampak pada penurunan etos kerja (Sumber et al., 2025).

Etos kerja yang terbentuk dari pengaruh berbagai faktor tersebut selanjutnya akan
berdampak pada perilaku karyawan dalam organisasi, termasuk perilaku kontraproduktif .
Karyawan dengan etos kerja yang tinggi cenderung menunjukkan perilaku kerja yang positif
dan produktif, sedangkan karyawan dengan etos kerja rendah lebih berpotensi melakukan
tindakan yang merugikan organisasi. Oleh karena itu, penting untuk mengkaji hubungan
antara etos kerja dengan perilaku kontraproduktif guna memahami bagaimana
meningkatkan kualitas perilaku kerja karyawan (Nugraha et al., 2021) .

Dalam konteks penelitian ini, studi dilakukan pada salah satu perusahaan yang bergerak
di bidang pengelolaan sumber daya air yang disamarkan sebagai PT XYZ. Berdasarkan hasil
observasi awal di lapangan, terdapat beberapa fenomena yang menunjukkan adanya
permasalahan terkait etos kerja karyawan. Hal ini antara lain ditunjukkan dengan adanya
tingkat kedisiplinan yang belum optimal, seperti keterlambatan hadir kerja dan kurangnya
pemanfaatan waktu kerja secara efektif. Selain itu, masih ditemukan perbedaan tingkat
tanggung jawab antar karyawan dalam menyelesaikan tugas yang diberikan.

Dari sisi senioritas, terdapat kecenderungan bahwa karyawan dengan masa kerja yang
lebih lama memiliki pengalaman yang lebih baik, namun pada beberapa kondisi juga
menunjukkan sikap kurang adaptif terhadap perubahan dan cenderung mempertahankan
cara kerja lama. Sementara itu, dalam hal pendelegasian tugas, masih ditemukan pembagian
pekerjaan yang belum merata serta kurangnya kejelasan wewenang, sehingga berdampak
pada kurang optimalnya pelaksanaan tugas. Di sisi lain, aspek keamanan kerja juga menjadi
perhatian, mengingat masih terdapat potensi risiko di lingkungan kerja serta kurangnya
kesadaran sebagian karyawan dalam penggunaan alat pelindung diri.

Fenomena-fenomena tersebut menunjukkan bahwa faktor senioritas, pendelegasian tugas,
dan keamanan kerja diduga memiliki pengaruh terhadap etos kerja, yang pada akhirnya
berdampak pada perilaku kontraproduktif karyawan. Oleh karena itu, penelitian ini menjadi
penting untuk dilakukan guna menganalisis hubungan antar variabel tersebut secara lebih
mendalam.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini difokuskan untuk menganalisis pengaruh
senioritas, pendelegasian tugas, dan keamanan kerja terhadap etos kerja, serta pengaruh etos
kerja terhadap perilaku kontraproduktif pada PT XYZ. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan ilmu manajemen sumber daya
manusia serta menjadi bahan pertimbangan bagi organisasi dalam meningkatkan etos kerja
dan meminimalisir perilaku kontraproduktif karyawan.

Penelitian ini bertujuan : (1) Untuk menganalisis pengaruh senioritas terhadap
kontraproduktif melalui etos kerja karyawan pada PT XYZ (2) Untuk menganalisis pengaruh
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pendelegasian tugas terhadap kontraproduktif melalui etos kerja karyawan pada PT XYZ (3)
Untuk menganalisis pengaruh keamanan kerja terhadap kontraproduktif melalui etos kerja
karyawan pada PT XYZ (4) Untuk menganalisis pengaruh senioritas terhadap
kontraproduktif pada PT XYZ (5) Untuk menganalisis pengaruh pendelegasian tugas
terhadap kontraproduktif pada PT XYZ (6) Untuk menganalisis pengaruh keamanan kerja
terhadap kontraproduktif pada PT XYZ (7) Untuk menganalisis pengaruh etos kerja
terhadap perilaku kontraproduktif karyawan pada PT XYZ

METODE PENELITIAN

Metodologi penelitian merupakan cara atau prosedur yang berisi tahapan-tahapan yang
jelas dan disusun secara sistematis dalam proses penelitian. Tiap tahapan ataupun bagiannya
dapat menentukan ketahap selanjutnya sehingga proses ini harus dilak ~ ukan secara teliti
guna menghindari terjadinya kesalahan.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif.
Penelitian kuantitatif (Efendi & Mustofa, 2024)adalah penelitian yang dilakukan dengan
mengumpulkan data yang berupa angka. Data yang berupa angka tersebut kemudian diolah
dan dianalisis untuk mendapatkan suatu informasi ilmiah dibalik angka-angka tersebut.

Penelitian dilaksanakan di PT XYZ, perusahaan yang bergerak di bidang pengelolaan
sumber daya air di Kabupaten Purwakarta, Jawa Barat. Populasi merupakan keseluruhan
subjek atau objek yang memiliki karakteristik tertentu yang menjadi fokus penelitian
sehingga mampu mewakili kondisi sebenarnya (Subhaktiyasa, 2024). Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh karyawan PT XYZ yang berjumlah 122 orang, terdiri atas
General Manager, Manager, Asisten Manager, Supervisor, Staff Teknik, dan Staff
Administrasi.

Penentuan sampel menggunakan teknik Non-Probability Sampling dengan metode
Purposive Sampling, yaitu teknik pengambilan sampel berdasarkan kriteria tertentu yang
ditetapkan peneliti sesuai tujuan penelitian (Subhaktiyasa, 2024). Jumlah sampel ditentukan
menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan (error tolerance) sebesar 5%, sehingga
diperoleh 94 responden yang dianggap telah mewakili populasi penelitian.

Data penelitian diperoleh melalui penyebaran kuesioner menggunakan skala Likert lima
poin, yaitu skor 1 (sangat tidak setuju) sampai skor 5 (sangat setuju). Variabel yang diteliti
terdiri atas Senioritas (Xi), Pendelegasian Tugas (X:), Keamanan Kerja (Xs) sebagai variabel
independen, Etos Kerja (M) sebagai variabel mediasi, dan Perilaku Kontraproduktif (Y)
sebagai variabel dependen. Indikator masing-masing variabel diadaptasi dari penelitian
terdahulu yang relevan dan telah disesuaikan dengan konteks penelitian.

Analisis data dilakukan melalui evaluasi outer model dan inner model. Evaluasi outer
model meliputi pengujian convergent validity, discriminant validity, Composite Reliability,
dan Cronbach's Alpha untuk memastikan validitas serta reliabilitas instrumen penelitian.
Selanjutnya, evaluasi inner model dilakukan melalui pengujian nilai R-Square (R?) dan
bootstrapping untuk memperoleh nilai path coefficient, T-statistics, dan P-value sebagai
dasar pengujian hipotesis. Hipotesis dinyatakan diterima apabila memiliki P-value < 0,05
dan T-statistics > 1,96.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Data dalam penelitian ini diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada responden
yang memenuhi kriteria penelitian. Jumlah responden yang berhasil dikumpulkan dan dapat
diolah sebanyak 94 orang. Seluruh data responden digunakan sebagai dasar dalam proses
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analisis dan pengujian model penelitian. Karakteristik responden selanjutnya disajikan untuk
memberikan gambaran umum mengenai profil responden dalam penelitian ini.
1. Jenis Kelamin :
e Laki-laki: 64 Orang
e Perempuan : 30 Orang

Jenis Kelamin

m Laki- laki = Perempuan

Gambar 1.Data jenis kelamin.
2. Usia:
¢21s/d 30 Tahun : 88 Orang
e41s/d 50 Tahun : 6 Orang

Usia

= 21s/d 30 tahun = 415s/d 50 tahun

Gambar 2.Data Usia.

Teknik dan pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan metode Partial Least
Square (PLS), PLS merupakan metode alternatif analisis dengan Structural Equation Modeling
(SEM) yang berbasis variance. Adapun keunggulan metode ini adalah tidak memerlukan
asumsi dan dapat diestimasi dengan jumlah sampel yang relatif kecil. Alat bantu yang
digunakan berupa aplikasi Smart PLS versi 4.1 yang dirancang khusus untuk mengestimasi
persamaan structural dengan basis variance.
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Y1

¥2

¥3

¥4

Gambar 3.Model Struktural Penelitian.
Sumber: olah data SmartPLS 4.1 2026

Berdasarkan Gambar 4.1, terlihat bahwa model penelitian terdiri atas tiga variabel
independen yaitu X1, X2, dan X3, satu variabel mediasi yaitu M, serta satu variabel dependen
yaitu Y. Konstruk X1 diukur menggunakan 4 indikator, yaitu X11, X12, X13, dan X14.
Konstruk X2 diukur menggunakan 4 indikator, yaitu X21, X22, X23, dan X24. Konstruk X3
diukur menggunakan 4 indikator, yaitu X31, X32, X33, dan X34. Selanjutnya, konstruk M
sebagai variabel mediasi diukur menggunakan 4 indikator, yaitu M1, M2, M3, dan M4.
Adapun konstruk Y sebagai variabel dependen diukur menggunakan 4 indikator, yaitu Y1,
Y2, Y3, dan Y4.

Model struktural pada gambar menunjukkan bahwa variabel X1, X2, dan X3 memiliki
pengaruh langsung terhadap variabel M. Selain itu, variabel X1, X2, dan X3 juga memiliki
pengaruh langsung terhadap variabel Y. Variabel M berperan sebagai variabel mediasi yang
turut memengaruhi variabel Y, sehingga hubungan antara variabel independen dan variabel
dependen dapat terjadi secara langsung maupun tidak langsung melalui variabel M. Dengan
demikian, model penelitian ini digunakan untuk menguji pengaruh langsung dan pengaruh
mediasi antarvariabel yang diteliti.

Validitas Konvergen berhubungan dengan prinsip bahwa pengukur-pengukur dari suatu
konstruk seharusnya berkorelasi tinggi. Dalam penelitian ini digunakan batas batas loading
factor sebesar 0,60. Untuk membuat pemeriksaan awal dari matrik factor adalah +0,30 dapat
dipertimbangkan telah memenuhi level minimal, lalu untuk loading +0,40 dianggap lebih
baik, dan selanjutnya untuk loading >0,50 dianggap signifikan secara praktis. Jadi dapat
disimpulkan yaitu semakin tinggi nilai factor loading, semakin penting juga peranannya
dalam menginterprestasi matrik factor.

Tabel 1.Hasil Data Outer Loading.

M X1 X2 X3 Y
M1 0.825
M2 0.870
M3 0.895
M4 0.864
X12 0.863
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M X1 X2 X3 Y
X13 0.851
X14 0.855
X21 0.884
X22 0.841
X23 0.808
X24 0.850
X31 0.837
X32 0.892
X33 0.878
X34 0.884
Y1 0.916
Y2 0.903
Y3 0.914
Y4 0.907
X11 0.898
Sumber: olah data SmartPLS 4.1 2026

Berdasarkan hasil pengujian outer model menggunakan SmartPLS, diketahui bahwa
seluruh indikator yang digunakan dalam penelitian ini memiliki nilai loading factor di atas
0,70, sehingga dapat dinyatakan telah memenuhi kriteria validitas konvergen. Hal ini
menunjukkan bahwa setiap indikator mampu merefleksikan dan mengukur konstruk yang
diwakilinya dengan baik. Semakin tinggi nilai loading factor yang diperoleh, maka semakin
besar kontribusi indikator tersebut dalam menjelaskan variabel laten yang diukur. Oleh
karena itu, seluruh indikator dalam model penelitian ini dinyatakan valid dan layak untuk
digunakan dalam analisis lebih lanjut.

Pengujian Validitas diskriminan dapat dievaluasi melalui hasil Cross Loading pada masing-
masing indikator terhadap konstruknya. Suatu indikator dinyatakan memiliki validitas
diskriminan yang baik apabila nilai korelasinya terhadap konstruk yang diukur lebih tinggi
dibandingkan dengan korelasinya terhadap konstruk lainnya. Selain itu, validitas
diskriminan juga dapat dinilai menggunakan nilai Average Variance Extracted (AVE). Model
penelitian dikatakan memiliki validitas diskriminan yang memadai apabila nilai akar
kuadrat AVE pada setiap konstruk lebih besar dibandingkan nilai korelasi antar konstruk
dalam model. Hasil pengujian validitas diskriminan pada penelitian ini disajikan secara rinci
pada Tabel tersebut.

Tabel 2.Hasil Data Average Variance Extracted (AVE).
Average Variance Extracted (AVE)

Etos Kerja (M) 0.747
Senioritas (X1) 0.752
Pendelegasian Tugas (X2) 0.716
Keamanan Kerja (X3) 0.762

Perilaku  Kontraproduktif 0.828
(Y)
Sumber: olah data SmartPLS 4.1 2026
Berdasarkan Tabel tersebut, dapat diketahui bahwa seluruh konstruk memiliki nilai
Average Variance Extracted (AVE) di atas 0,50, yaitu variabel M sebesar 0,747, X1 sebesar 0,752,
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X2 sebesar 0,716, X3 sebesar 0,762, dan Y sebesar 0,828. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
setiap konstruk telah memenuhi kriteria validitas diskriminan, karena nilai AVE yang
diperoleh telah melebihi batas minimum yang dipersyaratkan. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa seluruh konstruk dalam penelitian ini memiliki kemampuan yang baik
dalam menjelaskan varians indikator-indikatornya, sehingga model penelitian memiliki
tingkat Discriminant Validity yang baik dan layak untuk digunakan pada tahap analisis
selanjutnya.

Setelah melakukan pengujian validitas, kemudian model dilakukan pengujian reliabilitas,
yang dalam Smart-PLS disebut Composite Reliability. Suatu konstruk dapat dikatakan
memiliki Composite Reliability yang kuat jika memiliki nilai >0,70.

Tabel 3.Hasil Data Composite Reability.
Composite Reliability/Reliabilitas

Komposit
Etos Kerja (M) 0.922
Senioritas (X1) 0.924
Pendelegasian Tugas (X2) 0.910
Keamanan Kerja (X3) 0.928

Perilaku Kontraproduktif 0.951
v
Sumber: olah data SmartPLS 4.1 2026

Berdasarkan Tabel tersebut, diketahui bahwa seluruh konstruk memiliki nilai Composite
Reliability di atas 0,70, yaitu M (0.922), X1 (0,924), X2 (0,910), X3 (0,928), dan Y (0,951). Hal ini
menunjukkan bahwa seluruh konstruk memiliki tingkat reliabilitas yang baik.

Pengujian Inner Model dilakukan untuk mengetahui kemampuan model penelitian dalam
menjelaskan hubungan antar variabel yang diteliti. Salah satu tahap evaluasi Inner Model
adalah dengan melihat nilai R-Square (R?) yang digunakan untuk mengukur besarnya
pengaruh variabel-variabel dalam model terhadap variabel etos kerja sebagai variabel
intervening dan variabel perilaku kontraproduktif sebagai variabel dependen. Semakin
tinggi nilai R-Square (R?) yang diperoleh, maka semakin besar kemampuan model dalam
menjelaskan variasi yang terjadi pada variabel yang diteliti, sehingga model memiliki
kemampuan prediksi yang semakin baik. Hasil pengujian R-Square (R?) dapat dilihat pada
tabel berikut.

Tabel 4.Data Hasil R-Square.
Konstruk R-Square
Perilaku Kontraproduktif 0.429
Sumber: olah data SmartPLS 4.1 2026
Dapat diketahui berdasarkan tabel diatas, nilai R-Square memiliki nilai Kinerja Karyawan
sebesar 0.429 yang dapat diartikan bahwa setiap konstruk senioritas, pendelegasian tugas,
keamanan kerja, etos kerja dan perilaku kontra produktif mampu menjelaskan pengaruh
kinerja sebesar 42,9%.
Hasil pengujian hipotesis menghasilkan informasi yang dapat menyatakan bagaimana
hasil signifikan parameter yang di Estimasi. Hasil uji hipotesis dapat dilihat dari tabel
dibawah ini:

Tabel 5.Data Hasil Uji Hipotesis secara tidak langsung.
Konstruk Original T - P-Value Keputusa
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Sample (O)  Statistics n

Senioritas—
Perilaku 0.042 1.397 0.083 Ditolak
Kontraproduktif ' ' '

Pendelegasia
n Tugas — Etos 0.075 1.540 0.063 Ditolak
Kerja

Pendelegasia
n Tugas —
Perilaku 0.056 1.695 0.047 Diterima
Kontraproduktif

Sumber: olah data SmartPLS 4.1 2026
Tabel 4. 6 Data Hasil Uji Hipotesis secara langsung
Konstruk Original T - P-Value Keputusa
Sample (O) Statistics n

Senioritas —
Etos Kerja —
Perilaku 0.042 1.397 0.083 Ditolak.

Kontraproduktif

Pendelgasian
Tugas — Etos
Kerja —
Perilaku
Kontraproduktif

0.075 1.540 0.063 Ditolak.

Keamanan
Kerja — Etos
Kerja —
Perilaku
Kontraproduktif

0.056 1.695 0.047 Diterima.

Senioritas—
Perilaku 0.249 2.861 0.003 Diterima
Kontraproduktif ' ' ' '

Pendelegasia
n Tugas —
Perilaku
Kontraproduktif

Keamanan
Kerja —
Perilaku 0.298 3.661 0.000 Diterima.
Kontraproduktif

0.314 4.791 0.000 Diterima.
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Kerja pada PT XYZ
Konstruk Original T - P-Value Keputusa
Sample (O) Statistics n
Etos kerja —
Perilaku 0.276 3.286 0.001 Diterima.

Kontraproduktif

Sumber: olah data SmartPLS 4.1 2026

1.

Pengujian Hipotesis H1

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa senioritas tidak berpengaruh positif dan
tidak signifikan terhadap perilaku kontraproduktif melalui etos kerja. Hal ini
ditunjukkan oleh nilai Original Sample (O) sebesar 0,042 yang bernilai positif. Hasil
pengujian juga menunjukkan bahwa nilai T-Statistik berada di bawah 1,64 yaitu sebesar
1,397 (1,397 < 1,64) dan nilai P-Value berada di atas 0,05 yaitu sebesar 0,083 (0,083 >
0,05) yang berarti tidak signifikan. Dengan demikian, hipotesis H1 dalam penelitian ini
ditolak.

Pengujian Hipotesis H2

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa pendelegasian tugas tidak berpengaruh
positif dan tidak signifikan terhadap perilaku kontraproduktif melalui etos kerja. Hal
ini ditunjukkan oleh nilai Original Sample (O) sebesar 0,075 yang bernilai positif. Hasil
pengujian juga menunjukkan bahwa nilai T-Statistik berada di bawah 1,64 yaitu sebesar
1,540 (1,540 < 1,64) dan nilai P-Value berada di atas 0,05 yaitu sebesar 0,063 (0,063 >
0,05) yang berarti tidak signifikan. Dengan demikian, hipotesis H2 dalam penelitian ini
ditolak.

Pengujian Hipotesis H3

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa keamanan kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap perilaku kontraproduktif melalui etos kerja. Hal ini
ditunjukkan oleh nilai Original Sample (O) sebesar 0,056 yang bernilai positif. Hasil
pengujian juga menunjukkan bahwa nilai T-Statistik berada di atas 1,64 yaitu sebesar
1,695 (1,695 > 1,64) dan nilai P-Value berada di bawah 0,05 yaitu sebesar 0,047 (0,047 <
0,05) yang berarti signifikan. Dengan demikian, hipotesis H3 dalam penelitian ini
diterima.

Pengujian Hipotesis H4

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa senioritas berpengaruh positif dan
signifikan terhadap perilaku kontraproduktif. Hal ini ditunjukkan oleh nilai Original
Sample (O) sebesar 0,249 yang bernilai positif. Hasil pengujian juga menunjukkan
bahwa nilai T-Statistik berada di atas 1,64 yaitu sebesar 2,861 (2,861 > 1,64) dan nilai P-
Value berada di bawah 0,05 yaitu sebesar 0,003 (0,003 < 0,05) yang berarti signifikan.
Dengan demikian, hipotesis H4 dalam penelitian ini diterima.

Pengujian Hipotesis H5

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa pendelegasian tugas berpengaruh
positif dan signifikan terhadap perilaku kontraproduktif. Hal ini ditunjukkan oleh nilai
Original Sample (O) sebesar 0,314 yang bernilai positif. Hasil pengujian juga
menunjukkan bahwa nilai T-Statistik berada di atas 1,64 yaitu sebesar 4,791 (4,791 >
1,64) dan nilai P-Value berada di bawah 0,05 yaitu sebesar 0,000 (0,000 < 0,05) yang
berarti signifikan. Dengan demikian, hipotesis H5 dalam penelitian ini diterima.
Pengujian Hipotesis H6

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa pendelegasian tugas berpengaruh
positif dan signifikan terhadap perilaku kontraproduktif. Hal ini ditunjukkan oleh nilai
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Original Sample (O) sebesar 0,298 yang bernilai positif. Hasil pengujian juga
menunjukkan bahwa nilai T-Statistik berada di atas 1,64 yaitu sebesar 3,661 (3,661 >
1,64) dan nilai P-Value berada di bawah 0,05 yaitu sebesar 0,000 (0,000 < 0,05) yang
berarti signifikan. Dengan demikian, hipotesis H6 dalam penelitian ini diterima.
7. Pengujian Hipotesis H7

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa etos kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap perilaku kontraproduktif. Hal ini ditunjukkan oleh nilai Original
Sample (O) sebesar 0,276 yang bernilai positif. Hasil pengujian juga menunjukkan
bahwa nilai T-Statistik berada di atas 1,64 yaitu sebesar 3,286 (3,286 > 1,64) dan nilai P-
Value berada di bawah 0,05 yaitu sebesar 0,001 (0,001 < 0,05) yang berarti signifikan.
Dengan demikian, hipotesis H7 dalam penelitian ini diterima.

Variabel mediasi (M) merupakan variabel yang berperan sebagai perantara dalam
hubungan antara variabel independen (X) dan variabel dependen (Y). Kehadiran variabel M
dapat menjelaskan bagaimana atau melalui mekanisme apa variabel X memengaruhi
variabel Y. Dengan memasukkan variabel M ke dalam model penelitian, pengaruh variabel X
terhadap variabel Y tidak hanya terjadi secara langsung (direct effect), tetapi juga secara tidak
langsung (indirect effect) melalui variabel M. Oleh karena itu, besarnya pengaruh yang
diterima oleh variabel Y dapat berbeda apabila model menggunakan variabel mediasi
dibandingkan dengan model yang tidak menggunakan variabel mediasi. Perbedaan tersebut
dapat dilihat dari nilai direct effect, indirect effect, dan total effect pada hasil analisis SEM-PLS.
Apabila pengaruh tidak langsung melalui variabel M terbukti signifikan, maka variabel M
dinyatakan mampu memediasi hubungan antara variabel X dan variabel Y, baik secara
parsial (partial mediation) maupun penuh (full mediation), tergantung pada signifikansi
pengaruh langsungnya.

Pembahasan

Dari hasil analisis dapat dilihat bahwa nilai R-Square pada Tabel 4.4 sebesar 0,429 atau
42,9%. Hal ini menunjukkan bahwa sebesar 42,9% variasi pada variabel yang diteliti dapat
dijelaskan oleh variabel-variabel dalam model penelitian. Sementara itu, 57,1% sisanya
dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar model penelitian yang tidak diteliti dalam penelitian
ini. Dengan demikian, model penelitian memiliki kemampuan penjelasan sebesar 42,9%
terhadap variabel yang diteliti.

1. Pengaruh Senioritas terhadap Perilaku Kontraproduktif melalui Etos Kerja karyawan

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa senioritas tidak berpengaruh positif dan
tidak signifikan terhadap perilaku kontraproduktif melalui etos kerja. Hasil pengujian juga
menunjukkan bahwa nilai T-Statistik berada di bawah 1,64 yaitu 1,397 (1,397 < 1,64) dan nilai
P-Value berada di atas 0,05 yaitu sebesar 0,083 (0,083 > 0,05) yang berarti tidak signifikan.
Dengan demikian, hipotesis H1 dalam penelitian ini ditolak.

Dalam hal ini dapat diartikan bahwa peningkatan senioritas belum mampu memberikan
pengaruh yang berarti terhadap perilaku kontraproduktif melalui etos kerja. Meskipun arah
hubungan yang ditunjukkan bersifat positif, pengaruh tidak langsung tersebut belum cukup
kuat secara statistik. Hal ini menunjukkan bahwa etos kerja belum mampu memediasi
hubungan antara senioritas dan perilaku kontraproduktif. Dengan kata lain, semakin tinggi
senioritas yang dimiliki karyawan belum tentu dapat meningkatkan etos kerja sehingga
berdampak pada perubahan perilaku kontraproduktif. Oleh karena itu, diperlukan upaya
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organisasi untuk meningkatkan faktor-faktor lain yang dapat memperkuat etos kerja
sehingga mampu mengurangi perilaku kontraproduktif karyawan.

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian (Nurdiyanto et al, 2025) yang
menyatakan bahwa senioritas berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku
kontraproduktif melalui etos kerja. Perbedaan hasil penelitian diduga disebabkan oleh
perbedaan karakteristik responden, kondisi organisasi, budaya kerja, serta objek penelitian
yang digunakan. Akibatnya, pada penelitian ini etos kerja belum mampu memediasi secara
signifikan hubungan antara senioritas dan perilaku kontraproduktif.

2. Pengaruh Pendelegasian Tugas terhadap Perilaku Kontraproduktif melalui Etos Kerja
karyawan

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa pendelegasian tugas tidak berpengaruh
positif dan tidak signifikan terhadap perilaku kontraproduktif melalui etos kerja. Hasil
pengujian juga menunjukkan bahwa nilai T-Statistik berada di bawah 1,64 yaitu 1,540 (1,540
< 1,64) dan nilai P-Value berada di atas 0,05 yaitu sebesar 0,063 (0,063 > 0,05) yang berarti
tidak signifikan. Dengan demikian hipotesis H2 dalam penelitian ini ditolak.

Dalam hal ini dapat diartikan bahwa pendelegasian tugas belum mampu memberikan
pengaruh yang berarti terhadap perilaku kontraproduktif melalui etos kerja. Meskipun arah
hubungan yang ditunjukkan bersifat positif, pengaruh tidak langsung tersebut belum cukup
kuat secara statistik. Hal ini menunjukkan bahwa etos kerja belum mampu memediasi
hubungan antara pendelegasian tugas dan perilaku kontraproduktif. Dengan kata lain,
pelaksanaan pendelegasian tugas yang baik belum tentu mampu meningkatkan etos kerja
sehingga berdampak pada perubahan perilaku kontraproduktif. Oleh karena itu, diperlukan
peningkatan efektivitas pendelegasian tugas yang disertai dengan pembinaan etos kerja agar
dapat memberikan dampak yang lebih optimal.

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian (Riza Anindito Kusumo Birowo, n.d.)
yang menyatakan bahwa pendelegasian tugas berpengaruh positif dan signifikan terhadap
perilaku kontraproduktif melalui etos kerja. Perbedaan hasil penelitian diduga disebabkan
oleh perbedaan karakteristik responden, kondisi organisasi, budaya kerja, dan objek
penelitian.

3. Pengaruh Keamanan Kerja terhadap Perilaku Kontraproduktif melalui Etos Kerja
karyawan

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa keamanan kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap perilaku kontraproduktif melalui etos kerja. Hasil pengujian juga
menunjukkan bahwa nilai T-Statistik berada di atas 1,64 yaitu 1,695 (1,695 > 1,64) dan nilai P-
Value berada di bawah 0,05 yaitu sebesar 0,047 (0,047 < 0,05) yang berarti signifikan. Dengan
demikian hipotesis H3 dalam penelitian ini diterima.

Dalam hal ini dapat diartikan bahwa keamanan kerja mampu memberikan pengaruh
terhadap perilaku kontraproduktif melalui etos kerja. Semakin baik keamanan kerja yang
dirasakan karyawan, maka etos kerja cenderung meningkat sehingga memengaruhi perilaku
kontraproduktif. Hal ini menunjukkan bahwa etos kerja mampu berperan sebagai variabel
mediasi dalam hubungan antara keamanan kerja dan perilaku kontraproduktif.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Sari Sitompul & Hartati Simatupang, 2021)
yang menyatakan bahwa keamanan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
perilaku kontraproduktif melalui etos kerja. Hal ini menunjukkan bahwa terciptanya rasa
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aman dalam bekerja dapat meningkatkan etos kerja karyawan sehingga memberikan
dampak terhadap perilaku di lingkungan kerja.

4. Pengaruh Senioritas terhadap Perilaku Kontraproduktif

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa senioritas berpengaruh positif dan
signifikan terhadap perilaku kontraproduktif. Hasil pengujian juga menunjukkan bahwa
nilai T-Statistik berada di atas 1,64 yaitu 2,861 (2,861 > 1,64) dan nilai P-Value di bawah 0,05
yaitu sebesar 0,003 (0,003 < 0,05) yang berarti signifikan. Dengan demikian hipotesis H4
dalam penelitian ini diterima.

Dalam hal ini dapat diartikan bahwa semakin tinggi senioritas yang dimiliki karyawan,
maka semakin tinggi pula pengaruhnya terhadap perilaku kontraproduktif. Senioritas yang
dimiliki karyawan dapat memengaruhi cara bersikap dan bertindak dalam lingkungan kerja.
Oleh karena itu, organisasi perlu melakukan pembinaan dan pengawasan terhadap seluruh
karyawan tanpa membedakan tingkat senioritas agar perilaku kontraproduktif dapat
diminimalkan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Nugraha et al., 2021) yang menyatakan
bahwa senioritas berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku kontraproduktif. Hal
ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat senioritas karyawan, semakin besar
kecenderungan munculnya perilaku kontraproduktif apabila tidak diimbangi dengan
pengawasan, pembinaan, dan penerapan aturan yang konsisten.

5. Pengaruh Pendelegasian Tugas terhadap Perilaku Kontraproduktif

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa pendelegasian tugas berpengaruh positif
dan signifikan terhadap perilaku kontraproduktif. Hasil pengujian juga menunjukkan bahwa
nilai T-Statistik berada di atas 1,64 yaitu 4,791 (4,791 > 1,64) dan nilai P value di bawah 0,05
yaitu sebesar 0,000 (0,000 < 0,05) yang berarti signifikan. Dengan demikian hipotesis H5
dalam penelitian ini diterima.

Dalam hal ini dapat diartikan bahwa semakin baik pendelegasian tugas, maka akan
semakin meningkat pula perilaku kontraproduktif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
pendelegasian tugas memiliki peran yang penting dalam memengaruhi perilaku
kontraproduktif secara positif. Oleh karena itu, perusahaan perlu mempertahankan dan
meningkatkan faktor-faktor yang berkaitan dengan pendelegasian tugas agar dapat terus
mendukung peningkatan perilaku kontraproduktif secara optimal. Hasil ini juga
mengindikasikan bahwa peningkatan pada aspek-aspek yang membentuk pendelegasian
tugas akan memberikan dampak yang nyata terhadap peningkatan perilaku
kontraproduktif.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Cucuani et al., 2021) yang menyatakan
bahwa faktor-faktor organisasi berpengaruh terhadap perilaku kerja kontraproduktif. Hal ini
menunjukkan bahwa pendelegasian tugas yang tidak disertai dengan komunikasi yang jelas,
pengawasan, dan pembagian tanggung jawab yang tepat dapat meningkatkan
kecenderungan munculnya perilaku kontraproduktif pada karyawan.

6. Pengaruh Keamanan Kerja terhadap Perilaku Kontraproduktif

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa keamanan kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap perilaku kontraproduktif. Hasil pengujian juga menunjukkan bahwa
nilai T-Statistik berada di atas 1,64 yaitu 3,661 (3,661 > 1,64) dan nilai P value di bawah 0,05
yaitu sebesar 0,000 (0,000 < 0,05) yang berarti signifikan. Dengan demikian hipotesis H7
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dalam penelitian ini diterima.

Dalam hal ini dapat diartikan bahwa semakin baik keamanan kerja, maka akan semakin
meningkat pola perilaku kontraproduktif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
keamanan kerja memiliki peran penting dalam memengaruhi perilaku kontraproduktif
secara positif. Oleh karena itu, perusahaan perlu mempertahankan dan meningkatkan aspek-
aspek yang berkaitan dengan keamanan kerja agar dapat terus mendorong peningkatan
perilaku kontraproduktif secara optimal. Hasil ini juga mengindikasikan bahwa peningkatan
pada faktor-faktor yang membentuk keamanan kerja dapat memberikan dampak yang nyata
terhadap peningkatan perilaku kontraproduktif.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Siswanti, 2022) yang menyatakan bahwa
faktor-faktor yang berkaitan dengan kondisi kerja berpengaruh terhadap perilaku kerja
kontraproduktif. Hal ini menunjukkan bahwa aspek keamanan kerja yang tidak dikelola
secara tepat dapat memengaruhi kecenderungan munculnya perilaku kontraproduktif pada
karyawan.

7. Pengaruh Etos Kerja terhadap Perilaku kontraproduktif

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa etos kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap perilaku kontraproduktif. Hasil pengujian juga menunjukkan bahwa
nilai T-Statistik berada di atas 1,64 yaitu 3,286 (3,286 > 1,64) dan nilai P value di bawah 0,05
yaitu sebesar 0,001 (0,001 < 0,05) yang berarti signifikan. Dengan demikian hipotesis H1
dalam penelitian ini diterima.

Dalam hal ini dapat diartikan bahwa peningkatan pada variabel M akan diikuti oleh
peningkatan pada variabel perilaku kontraproduktif. Semakin baik kondisi variabel etos
kerja, maka semakin tinggi pula tingkat perilaku kontraproduktif yang dihasilkan. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa variabel etos kerja memiliki peran penting dalam
meningkatkan perilaku kontraproduktif. Oleh karena itu, pihak manajemen perlu
mempertahankan dan meningkatkan faktor-faktor yang berkaitan dengan variabel etos kerja
agar dapat terus mendorong peningkatan perilaku kontraproduktif secara optimal.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Muftia Khoirunnisa et al.,, n.d.)yang
menyatakan bahwa etos kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku kerja
kontraproduktif. Hal ini menunjukkan bahwa etos kerja yang diterapkan pada karyawan
dapat memengaruhi tingkat perilaku kontraproduktif sesuai dengan kondisi dan
karakteristik organisasi.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh senioritas, pendelegasian tugas, dan
keamanan kerja terhadap perilaku kontraproduktif melalui etos kerja pada PT XYZ
menggunakan metode Structural Equation Modeling-Partial Least Square (SEM-PLS), dapat
disimpulkan bahwa:

1. Senioritas tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku kontraproduktif melalui
etos kerja, dengan nilai Original Sample 0,042, T-Statistic 1,397, dan P-Value 0,083.
Artinya, etos kerja belum mampu memediasi hubungan tersebut.

2. Pendelegasian tugas tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku kontraproduktif
melalui etos kerja, dengan Original Sample 0,075, T-Statistic 1,540, dan P-Value 0,063.
Artinya, etos kerja belum mampu memediasi hubungan tersebut.

3. Keamanan kerja berpengaruh signifikan terhadap perilaku kontraproduktif melalui
etos kerja, dengan Original Sample 0,056, T-Statistic 1,695, dan P-Value 0,047. Hal ini
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menunjukkan bahwa etos kerja berperan dalam hubungan tersebut.

4. Senioritas berpengaruh signifikan terhadap perilaku kontraproduktif dengan Original
Sample 0,249, T-Statistic 2,861, dan P-Value 0,003.

5. Pendelegasian tugas berpengaruh signifikan terhadap perilaku kontraproduktif
dengan Original Sample 0,298, T-Statistic 3,661, dan P-Value 0,000.

6. Keamanan kerja berpengaruh signifikan terhadap perilaku kontraproduktif dengan
Original Sample 0,260, T-Statistic 3,254, dan P-Value 0,001.

7. Etos kerja berpengaruh signifikan terhadap perilaku kontraproduktif dengan Original
Sample 0,276, T-Statistic 3,286, dan P-Value 0,001.
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